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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji perubahan penerjemahan yang terdapat dalam QTK pada 

setiap edisinya. Objek material dalam penelitian ini adalah kelompok ayat yang 

mengalami perubahan penerjemahan pada QTK edisi 1990 hingga QTK edisi 2019 

pada kelompok ayat yang masuk dalam tema isu relasi laki-laki dan perempuan, 

isu sosial politik, isu relasi sosial antar umat beragama, dan isu relasi Al-Qur’an 

dengan perkembangan teknologi saintifik. Tema-tema tersebut penulis angkat 

sebagai variable yang menjadi obyek material yang dapat menghubungkan kepada 

objek formal dalam penelitian ini. Rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini ada tiga. Pertama, Bagaimana bentuk perubahan terjemahan dalam 

QTK?. Kedua, Faktor apa saja yang melatarbelakangi perubahan terjemahan dalam 

revisi QTK?. Ketiga, Bagaimana implikasi perubahan terjemahan dalam QTK 

terhadap perubahan sosial?. Rumusan masalah tersebut dalam penelitian ini 

dijawab menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis Michel Foucault yang 

dibantu dengan paradigma Abdul Mustaqim dalam melihat hakikat tafsir. 

Pendekatan tersebut mempertimbangkan wacana yang ada dalam perubahan QTK 

di setiap edisinya. Penelitian ini mencoba melihat sejauh mana wacana yang ada 

dan pengaruhnya terhadap kekuasaan pengetahuan dalam QTK. Temuan dalam 

penelitian ini meliputi tiga hal pokok besar. Pertama, perubahan dalam QTK 

meliputi perubahan diksi dan substansi terjadi karena adanya upaya 

kontekstualisasi yang dilakukan oleh tim berdasarkan perkembangan dinamika 

keilmuan masyarakat dan perkembangan bahasa  Indonesia.  Kedua, perubahan 

yang terdapat di dalam QTK terjadi karena QTK adalah sebagai “proses dan 

produk” sehingga ia akan terus didialogkan dengan realitas kondisi aktual 

masyarakat yang di dalamnya meniscayakan akan terjadi perubahan mengikuti 

konteks zaman. Ketiga, tim QTK telah mengintegrasikan wacana agama yang 

termaktub dalam Al-Qur’an dengan realitas kehidupan dan keilmuan yang ada di 

masyarakat melalui sejumlah pergeseran dan perubahan yang ada pada QTK. 

Namun demikian, hadirnya terjemahan yang hendak dikontekstualisasikan pada 

ayat yang berorientasi kekuasaan secara tidak langsung berdampak adanya bias 

idelogis negara yang muncul. Namun demikian, bias tersebut tidak dapat dipahami 

secara keseluruhan bahwa pada QTK sepenuhnya tunduk terhadap ideologi negara, 

karena dalam beberapa perubahan penerjemahan yang ada seperti pada ayat-ayat 

yang memiliki korelasi dengan sains dan sejumlah perubahan yang ada terjadi 

karena mengikuti perkembangan bahasa dan munculnya pengetahuan terkini, 

sehingga upaya kontekstualisasi tersebut dapat memudahkan dan membantu 

masyarakat di dalam memahami makna Al-Qur’an. 

Kata Kunci: Perubahan Penerjemahan QTK, Ideologi Negara, Kontekstualisasi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين 

 عدّة 

ditulis 

ditulis 

muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

Hibah 

jizyah 

 

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 ditulis zakāt al-fiṭri زكاةالفطر 
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IV. Vokal Pendek 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

i 

a 

u 

I 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية 

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن 

 القياس 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 

 السماء

 الشمس 

ditulis 

ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض 

 أهل السنة 

ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis, zakat dan mazhab. 

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah 

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab 

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi 

berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya 

Muhammad, Ahmad, Syakur, Soleh. 

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Haramain, Yanbu’. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

QTK   : Al-Qur’an dan Terjemahnya Kementerian Agama RI 

Kemendikbud  : Kementerian Pendidikan dan Budaya 

 



 

1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Revisi terjemahan Al-Qur’an yang dilakukan Kementerian Agama 

(selanjutnya QTK) untuk penyempurnaan teridentifikasi menyesuaikan pada 

kepentingan ideologis negara. Pergeseran model terjemah ditemukan dalam 

penerjemahan kata auliya’ dalam QS. al-Ma>idah[5]: 51  dengan perubahan dari 

“pemimpin” pada edisi Jamunu (1965-1969),1 A. Mukti Ali (1971),2 dan Saudi 

Arabia (1989-1990)3 menuju terjemahan “teman setia” pada edisi 20024 dan 

2019.5  Perubahan terjemah menyesuaikan terhadap kebijakan negara dalam 

menekan tindakan yang mengancam terhadap nilai kebhinekaan pada rentang 

waktu tersebut.6 Hal tersebut senada dengan argumentasi Moch Nur Ichwan 

yang menyatakan bahwa QTK sarat dengan kepentingan ideologi negara.7 Hal 

 
1Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 1969). 
2Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 1974). 
3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 1990). 
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 2002). 
5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama 

RI, 2019). 
6Perubahan terjemahan frase auliya’ dalam ayat tersebut memiliki konsekuensi dan 

implikasi makna yang luas di mana akan lahir pembacaan dan makna yang lebih demokratis serta 

mampu menampung nilai-nilai kebhinekaan. Di samping itu, pada rentang waktu tersebut pada 

tahun 2017 terdapat kasus penistaan agama yang pada puncaknya memunculkan gesekan 

masyarakat Islam dengan pemerintah pada saat itu yang permasalahannya bersumber atas makna 

auliya’. Lihat : Joko Priyanto, “Wacana, Kuasa dan Agama dalam Kontestasi Pilgub Jakarta,” Al-
Qalam 34, no. 2 (December 29, 2017): 185, https://doi.org/10.32678/alqalam.v34i2.1843. 

7Moch. Nur Ichwan, “Negara, Kitab Suci Dan Politik,” in Sadur Sejarah Terjemahan Di 

Indonesia Dan Malaysia,” 2009, 424. 



2 

 

 

 

ini dibuktikan dengan adanya perubahan penerjamahan terkait kata aka>bira 

mujrimi>ha> dalam QS al-An’am [6]: 123 pada edisi pertama tahun 1965 dengan 

edisi kedua dan edisi ketiga. QTK edisi pertama menerjemahkan “pembesar-

pembesar yang jahat’’, sedangkan QTK edisi kedua dan ketiga menerjemahkan 

“penjahat-penjahat yang terbesar”. Perubahan terjemahan tersebut cenderung 

bermotif melindungi kekuasaan Orde Baru.8 

Perubahan penerjemahan Al-Qur’an dalam setiap edisi revisi QTK 

dilihat para peneliti cenderung mengarah pada penyesuaiannya terhadap 

kepentingan ideologis negara meski terdapat penelitian yang tidak 

menemukan akan bias tersebut.9 Perubahan makna terjemah yang terdapat 

dalam QTK merupakan proses pemaknaan yang berusaha diselaraskan dengan 

kepentingan ideologis negara serta negara sekaligus menjadikan terjemah 

sebagai alat dalam menciptakan diskursus keagamaan di Indonesia.10 

 
8Menurut Nur Ichwan dalam perubahan ini meski tidak ada penjelasan alasan kenapa 

berubah, nampaknya pemerintah Orde Baru memandang terjemahan edisi pertama dapat 

membahayakan kekuasaannya sehingga sebagai alat negara yang menyuarakan wacana Islam, tim 

QTK mengubahnya seperti dalam versi edisi kedua dan ketiga. Hal inilah yang kemudian memicu 

NU juga turut mengkritiknya pada tahun 1990-an, karena melalui penerjemahan QTK tersebut 

akan dapat menutup masyarakat untuk kritis terhadap pemerintah serta pemimpin negara mereka 

lihat : Moch. Nur Ichwan. 
9 Hal tersebut bisa dilihat dalam penelitian Howard M. Federspiel, Moch Nur Ichwan, 

Johanna Pink, Hamam Faizin, dan Fadhli Lukman. Lihat: Howard M. Federspiel, Popular 
Indonesian Literature of the Qur’an, Publication 72, Publication 72 (New York: Cornell Modern 

Indonesia Project, 1994); Moch. Nur Ichwan, “Negara, Kitab Suci Dan Politik,” in Sadur Sejarah 

Terjemahan Di Indonesia Dan Malaysia”; Johanna Pink, “The ‘Kyai’s’ Voice and the Arabic 

Qur’an; Translation, Orality, and Print in Modern Java,” Wacana 21, no. 3 (December 30, 2020): 

329, https://doi.org/10.17510/wacana.v21i3.948; Hamam Faizin, Sejarah Penerjemahan Al-Qur’an 
Di Indonesia (Tangerang Selatan: Gaung Persada, 2022); Fadhli Lukman, The Official Indonesian 
Qur’ān Translation: The History and Politics of Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Cambridge: Open 

Book Publisher, 2022). 
10 Lihat : Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of the Qur’an; Pink, “The 

‘Kyai’s’ Voice and the Arabic Qur’an; Translation, Orality, and Print in Modern Java”; Hamam 

Faizin, Sejarah Penerjemahan Al-Qur’an Di Indonesia. 
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Pemaknaan semacam ini pada dasarnya dapat menyelewengkan sisi konteks 

dan substansi ayat. Dalam konteks ini Hasan Hanafi menyatakan bahwa setiap 

penafsiran erat kaitannya dengan ketertarikan penafsir bahkan memiliki 

keterpengaruhan kepentingan dari penafsirnya.11 Pada sisi yang lain, Fadhli 

Lukman menawarkan argumentasi sangat diametral dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Ia menganalisa bahwa dalam QTK aspek politis 

negara tersebut tidak ditemukannya. Menurutnya meskipun dalam proses 

produksi QTK di dalamnya terungkap adanya kepentingan, namun 

kepentingan tersebut lebih kepada kepentingan politik dari masing-masing 

orde serta terbatas pada politik bahasa.12 Munculnya argumen yang diametral 

tersebut terkait adanya unsur politis dalam proses revisi QTK, disinilah 

kemudian menjadi penting untuk ditinjau kembali khususnya dalam konteks 

kepentingan pada QTK terkait dengan kepentingan politis negara tersebut. 

Perhatian terhadap upaya penyempurnaan dan penyampaian pesan Al-

Qur’an yang relevan dengan kepentingan negara dalam QTK cenderung 

diabaikan oleh para peneliti. Studi yang telah ada tentang QTK sejauh ini 

lebih cenderung fokus pada empat aspek. Pertama, fokus pada studi yang 

mengkaji tentang komparasi antara QTK yang dibandingkan dengan terjemah 

 
11 Hassan Hanafi, Method of Thematic Interpretation of the Qur’an Dalam Stefan Wild. 

The Qur’an as Text (Leiden: Brill, 1996). 
12 Melalui penelitiannya ini, Fadhli secara tidak langsung juga membantah pernyataan 

umum para peneliti sebelumnya yang menyatakan bahwa QTK dijadikan sebagai alat negara dalam 

menciptakan wacana keagamaan standar negara, karena sejauh analisisnya hal tersebut tidak 

ditemukan pada QTK, QTK hanyalah sebuah terjemahan milik negara, pemerintah tidak 

mengambil langkah lebih jauh di dalamnya dengan mensinkronkannya dengan konstitusi negara, 

bahkan membiarkan beberapa terjemahan bertentangan dengan konstitusi negara sehingga 

pernyataan umum tersebut secara tidak langsung dibantah di dalamnya. Lihat: Lukman, The 
Official Indonesian Qur’ān Translation: The History and Politics of Al-Qur’an Dan Terjemahnya. 
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lain. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Chirzin,13 

Muchammad Zahrul Anam,14 dan Sohib Syayfi.15 Kedua, fokus pada studi 

kritis terhadap QTK seperti yang ditulis oleh Ahmad Fuadin,16 Rahmat 

Hidayat,17 Ade Al Bayan.18 Ketiga, kajian yang fokus menganalisa wacana 

tertentu dan menggalinya dalam QTK. Seperti halnya yang dilakukan oleh 

Dinuro dan Maimun,19 Musfiqatur Rahmati.20 Keempat, kajian yang fokus 

menelaah dan membandingkan antara edisi QTK dengan edisi QTK lainnya 

dengan melihat sejauh mana kepentingan negara diaktualisasikan di dalamnya 

seperti yang ditulis Hamam Faizin21 dan Fadhli Lukman.22 Kecenderungan ke 

empat inilah yang akan menjadi fokus pada penelitian ini dengan variable dan 

pendekatan yang berbeda. 

 
13 Muhammad Chirzin, “Dinamika Terjemah Al-Qur’an” 17, no. 1 (2016): 1–24. 
14 Muchammad Zahrul Anam, “Marji’ Damir Ayat Yahdi Man Yasha’ dan Yudillu Man 

Yasha’: Studi Komparatif Antara Terjemah al-Quran dan Tafsir Ringkas Lajnah Pentashihan 

Mushaf al-Quran (LPMQ) Kemenag,” Al-Itqan: Jurnal Studi Al-Qur’an 6, no. 1 (February 20, 

2020): 103–32, https://doi.org/10.47454/itqan.v6i1.720. 
15 Sohib Syayfi, “Aurat Perempuan Menopause: Studi Komparatif Atas Terjemah Al-

Qur’an Kemenag RI Dan Terjemah Tafsiriyah Muhammad Thalib,” Tesis, 2021, 1–199. 
16 Ahmad Fuadin and Muhammad Najib Bukhori, “Koreksi Muḥammadṭālibatas 

Terjemah Al-Qur`an Kemenag Ri (Uji Validitas),” Al Itqan Jurnal Studi Al-Qur’an 2, no. 2 (2019). 
17 Rahmat Hidayat, “Kritik Muhammad Thalib Terhadap Terjemahan Al-Qur’an 

Kementerian Agama Republik Indonesia” 2 (2020). 
18 Ade Al Bayan, “Studi Kritis Terjemah Al Quran Depag RI (Tela’ah Terhadap Ayat-

Ayat Mutasayabihat Dan Aqidah Dalam Perspektif NU),” Jurnal Health Sains 1, no. 6 (2020): 638–

55, https://doi.org/10.46799/jsa.v1i6.116. 
19 Dakwah Dinuro and Abdul Ghofur Maimoen, “Analisis Terjemah Ayat-Ayat Istifhām: 

Studi Terhadap Al-Qur’an & Terjemahnya Kemenag RI Edisi 2002,” Al-Itqan 5, no. 2 (2019): 29–

52. 
20 Musfiqotur Rohmati, “Menguak Nilai-Nilai Hubb Al-Wathan Dalam Al-Qashas: 85 

(Studi Terjemah Dan Tafsir Qur’an Kemenag Digital)” 22 (2020): 37–51. 
21 Hamam Faizin, Sejarah Penerjemahan Al-Qur’an Di Indonesia. 
22 Lukman, The Official Indonesian Qur’ān Translation: The History and Politics of Al-

Qur’an Dan Terjemahnya. 
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Penyesuaian makna dengan mengacu pada kepentingan ideologi 

negara menunjukan adanya proses penyesuaian makna dengan ideologi secara 

berkesinambungan. Produksi makna Al-Qur’an diarahkan untuk menekankan 

relevansinya dengan kepentingan penguasa. Keterlibatan Pemerintah dalam 

penerjemahan memunculkan pertanyaan terkait berbagai kepentingan. 

Keterlibatan tersebut memunculkan asumsi bahwa dalam proses 

terjemahaman terdapat relasi kuasa di dalamnya. Hal ini sejalan dengan 

Foucault yang menyatakan bahwa terkadang keterlibatan Pemerintah melalui 

relasi-kuasa pengetahuannya telah menghegemoni, mengarahkan serta 

mengontrol realitas sosial.23 Kontrol terhadap realitas sosial-keagamaan 

dilakukan melalui mekanisme penerjemahan Al-Qur’an. Dengan 

mempresentasikan ideologi serta kepentingan yang ada tersebut Abu Zayd 

memberikan peringatan keras terhadap bentuk tafsir yang bermuatan 

ideologis. Klaim ideologi dalam konteks ini mengarah terhadap adanya 

kepentingan, bias, kepentingan, dan berbagai tujuan keagamaan serta politis 

pragmatis dalam karya tafsir.24 Penyesuaian makna yang mengacu pada 

konteks kepentingan negara menunjukkan proses pemaknaan ulang makna 

yang sesuai dengan ideologi negara sehingga di dalamnya memiliki muatan 

politik dan ideologis. 

 
23 Michel Foucault, The Archeology of Knowledge and The Discourse on Language (New 

York: Pantheon Books, 1972), 83. 
24 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi (Jakarta 

Selatan: Penerbit Teraju, 2003), 293. 
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Revisi terjemahan Al-Qur’an yang dilakukan Kementerian Agama 

untuk penyempurnaan menjadi satu isu yang masuk perdebatan di kalangan 

pengkaji terjemah Al-Qur’an. Terdapat klaim bahwa QTK adalah terjemahan 

yang dijadikan sebagai diskursus keagamaan standar negara.25 Di samping itu, 

peneliti terjemah melihat bahwa di dalam pergeseran model terjemah QTK 

teridentifikasi adanya politik dan kepentingan negara. Much Nur Ichwan 

misalnya menyatakan bahwa QTK sarat dengan kepentingan ideologi 

negara.26 Sementara di pihak lain, Fadhli Lukman bersebrangan dengan para 

peneliti sebelumnya, yang menyatakan bahwa dalam QTK tidak terdapat 

kepentingan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan terjemah QTK yang tidak 

tunduk dengan konstitusi negara serta kebijakan negara.27 Resepsi dari para 

peneliti terkait perubahan penerjemahan Al-Qur’an yang ada pada QTK 

memulai perdebadan baru yang saling berhadapan, pertama mengarah bahwa 

dalam QTK terdapat politik negara dengan melegitimasi kebijakannya lewat 

wujud terjemahan, kemudian yang kedua mengarah bahwa dalam QTK tidak 

 
25 Hal ini bisa dilihat misalnya dalam penelitian Howard M. Federspiel, Munirul Ikhwan, 

Much Nur Ikhwan, Johanna Phink, dan Hamam Faizin yang telah disebutkan dalam catatan kaki 

sebelumnya 
26Hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan penerjamahan terkait kata aka>bira 

mujrimi>ha> dalam QS al-An’am [6]: 123 pada edisi pertama tahun 1965 dengan edisi kedua dan 

edisi ketiga. QTK edisi pertama menerjemahkan “pembesar-pembesar yang jahat’’, sedangkan 

QTK edisi kedua dan ketiga menerjemahkan “penjahat-penjahat yang terbesar”. Perubahan 

terjemahan tersebut cenderung bermotif melindungi kekuasaan Orde Baru : Lihat : Moch. Nur 

Ichwan, “Negara, Kitab Suci Dan Politik,” in Sadur Sejarah Terjemahan Di Indonesia Dan 

Malaysia,” 424. 
27Hal ini nampak di dalam analisis Fadli Lukman terkait dengan terjemah auliya’ QS. Al-

Maidah[5]:51, Esa, dan Aka>bira Mujrimi>ha> yang tidak tunduk bahkan bertentangan dengan 

konstitusi negara serta lebih tunduk terhadap tafsir Sunni daripada tafsir negara. Lihat: Lukman, 

The Official Indonesian Qur’ān Translation: The History and Politics of Al-Qur’an Dan 
Terjemahnya. 
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ditemukannya unsur politik tersebut karena adanya ketidaksesuaian QTK 

dengan  konstitusi negara. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana bentuk perubahan terjemahan dalam QTK? 

2. Faktor apa yang melatarbelakangi perubahan terjemahan dalam revisi 

QTK? 

3. Bagaimana implikasi perubahan terjemahan dalam QTK terhadap 

perubahan sosial? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan dan menganalisa bentuk perubahan penerjemahan dalam 

QTK. 

2. Mendeskripsikan dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

melatarbelakangi perubahan penerjemahan dalam QTK.  

3. Mendeskripsikan dan menganalisa implikasi yang dihadirkan dari proses 

perubahan terjemahan dalam revisi terjemah QTK. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan warna baru 

dalam khazanah kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir khususnya mengenai 

diskursus antara Al-Qur’an dan terjemahan. 
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi basis dari 

meningkatnya kesadaran masyarakat dan secara khusus para akademisi 

dalam bidang kajian Al-Qur’an mengenai perubahan penerjemahan dalam 

revisi (penyempurnaan) QTK. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian mengenai “Perubahan pemaknaan dalam Terjemah Kementerian 

Agama: Studi Analisis Wacana Kritis Michel Foucault” belum dikaji secara 

spesifik. Kajian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini dan 

memiliki persamaan variable memperlihatkan tiga kecenderungan;  

1. Al-Qur’an dan Terjemahnya Kementerian Agama 

Proses penerjemahan Al-Qur’an yang dilakukan oleh Kementerian 

Agama dalam QTK telah melahirkan beragam kajian menarik pada 

penelitian sebelumnya. Perhatian yang diberikan penelitian sebelumnya 

secara umum mengarah pada upaya penjelasan perbandingan antara QTK 

dengan terjemah ataupun karya tafsir lain.28 Perhatian lain juga diberikan 

pada penelitian sebelumnya yang fokus mengarah pada studi kritis 

terhadap QTK.29 Proses penerjemahan yang dilakukan Kemenag dalam 

QTK didefinisikan kemudian dibandingkan dengan terjemahan tafsiriyah 

 
28 Muhammad Muhammad, “Dinamika Terjemah Al-Qur’an (Studi Perbandingan 

Terjemah Al-Qur’an Kemenerian Agama RI Dan Muhammad Thalib),” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-

Qur’an Dan Hadis 17, no. 1 (2018): 1, https://doi.org/10.14421/qh.2016.1701-01. Muchammad 

Zahrul Anam, “Marji‘ Ḍamīr Ayat Yahdī Man Yashā` Dan Yuḍillu Man Yashā,” Al Itqan Jurnal 

Studi Al-Qur’an 6, no. 1 (2020): 103–32. Syayfi, “Aurat Perempuan Menopause: Studi Komparatif 

Atas Terjemah Al-Qur’an Kemenag RI Dan Terjemah Tafsiriyah Muhammad Thalib.” 
29 Muhammad Thalib, Koreksi Tarjamah Harfiyah Al-Qur’an Kemenag RI: Tinjauan 

Aqidah, Syari’ah, Mu’amalah, Iqtishadiyah (Yogyakarta: Ma’had An-Nabawy, 2011). 
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karya Muhammad Thalib. Penelitian lain memperlihatkan adanya wacana 

tertentu dan menggalinya dalam QTK. Analisa terhadap QTK 

menyimpulkan bahwa di dalamnya termuat konsepsi h}ubbu al-wat}an.30 

Terdapat penelitian juga yang fokus pada studi komparatif antara QTK dan 

Tafsir Ringkas Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) 

Kemenag.31 

Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya memperlihatkan adanya 

kemiripan karakter yang dapat dihubungkan dengan kajian perubahan 

dalam pemaknaan QTK. Hanya saja, penelitian sebelumnya tidak 

menempatkan adanya fenomena perubahan penerjemahan dalam QTK 

sebagai objek material. Beberapa penelitian sebelumnya hanya 

mendeskripsikan sekilas mengenai studi perbandingan dalam QTK dengan 

karya lain, membahas problematika terjemahan yang di dalamnya memuat 

QTK,32 bahkan mengkritisi terjemahan yang ada di dalamnya. Selain itu 

terdapat penelitian yang menggunakan QTK untuk mencari konsep H{ubbu 

al-Wat{an.33 Berdasarkan penelitian yang ada belum menghadirkan 

bagaimana perubahan-perubahan yang ada dalam QTK pada setiap 

edisinya serta bagaimana latarbelakang yang mempengaruhinya. 

  

 
30 Rohmati, “Menguak Nilai-Nilai Hubb Al-Wathan Dalam Al-Qashas: 85 (Studi Terjemah 

Dan Tafsir Qur’an Kemenag Digital).” 
31 Anam, “Marji‘ Ḍamīr Ayat Yahdī Man Yashā` Dan Yuḍillu Man Yashā.” 
32 Mukhlis M. Hanafi, “Problematika Terjemahan Al-Qur ’ an,” Suhuf:Jurnal Kajian Al-

Quran Dan Kebudayaan 4, no. 02 (2011): 169–95. 
33 Zemakhsyari Zemakhsyari and Nilna Fadlillah, “Software Ensiklopedi (Mausu’ah Al-

Tafsir Wa ‘Ulumi Al-Qur’an),” Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis 17, no. 2 (May 8, 

2018): 225, https://doi.org/10.14421/qh.2016.1702-04. 
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2. Perubahan pemaknaan dalam QTK 

Terjemahan Al-Qur’an dalam QTK yang di dalamnya 

teridentifikasi adanya perubahan di setiap edisinya telah menarik 

perhatian para peneliti sebelumnya. Terdapat dua kecenderungan kajian 

dalam melihat penerjemahan QTK yang telah dikaji pada penelitian 

sebelumnya. Kecenderungan yang pertama memperlihatkan kajian yang 

melacak konsistensi dalam QTK melalui perubahan pemaknaan yang ada 

di dalamnya. Penelitian yang menempatkan fokus perhatian pada aspek 

perubahan makna melihat adanya inkonsistensi dalam penerjemahan 

QTK. Perhatian terhadap aspek inkonsistensi dari penerjemahan QTK 

juga dilihat pada ranah metode, prosedur, dan teknik penerjemahan yang 

digunakan dalam QTK sebagai bahan untuk menganalisa bentuk 

inkonsistensi.34 Penelitian lain memperlihatkan bahwa memang secara 

historis QTK telah mengalami perubahan. Perubahan tersebut muncul 

karena adanya upaya revisi atau penyempurnaan QTK. Perubahan yang 

ada meliputi perubahan subjudul kelompok ayat, gaya bahasa, 

penghilangan footnote bahkan perubahan substansi terjemah.35 

 
34 Hafidzatul Hilmi and Muhammad Najib, “Konsistensi Penggunaan Metode 

Penerjemahan Lafaz Rahman dalam ‘Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Penyempurnaan 20019’ 

Karya Kemenag RI,” Al-Itqan: Jurnal Studi Al-Qur’an 7, no. 2 (December 26, 2021): 211–50, 

https://doi.org/10.47454/itqan.v7i2.761. 
35 Hamam Faizin, “Sejarah dan Karakteristik Al-Qur’an dan Terjemahnya Kementerian 

Agama RI,” Suhuf 14, no. 2 (December 30, 2021): 283–311, https://doi.org/10.22548/shf.v14i2.669. 
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 Kecenderungan kedua memfokuskan kajian mengenai perubahan-

perubahan yang terjadi dalam QTK yang hadir dalam setiap edisi revisi. 

Kajian yang mengarahkan terhadap perubahan dalam QTK melacak serta 

mendata setiap perubahan yang ada mulai dari edisi pertama QTK hingga 

edisi penyempurnaan atau revisi terakhir QTK (edisi 2019) sebagai objek 

materialnya. Masing-masing penelitian menemukan fakta yang berbeda 

dalam temuannya. Pada ranah perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

ayat-ayat perempuan, hukum, teologi, hubungan antar umat beragama, 

dan isu saintifik dalam Al-Qur’an memperlihatkan adanya perubahan 

pemaknaan dalam QTK dipengaruhi oleh konteks saat QTK direvisi 

meliputi kondisi sosial, perkembangan wacana pemikiran, serta kondisi 

politik (rezim) yang berkuasa.36 Kecenderungan yang sama menyebut 

bahwa dalam perubahan QTK terdapat bias ideologi negara dan politik.37 

Kontras dengan hal tersebut kajian yang mengarahkan perhatiannya 

terhadap sejarah dan politik dalam QTK memperlihatkan tidak adanya 

muatan ideologi negara (politik) dalam perubahan QTK.38 Fokus kajian 

inilah yang dalam penelitian ini akan didalami dengan kajian yang lebih 

luas. 

 
36 Hamam Faizin, Sejarah Penerjemahan Al-Qur’an Di Indonesia. 
37 Moch. Nur Ichwan, “Negara, Kitab Suci Dan Politik,” in Sadur Sejarah Terjemahan Di 

Indonesia Dan Malaysia.” 
38 Lukman, The Official Indonesian Qur’ān Translation: The History and Politics of Al-

Qur’an Dan Terjemahnya, ix–333. 
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3. Pendekatan Foucault Dalam Kajian Al-Qur’an 

Hadirnya pemahaman terhadap Al-Qur’an yang tidak dapat terlepas 

dari wacana, konteks, kepentingan sang mufassir serta kekuasaan yang 

melekat pada saat proses penafsiran di dalamnya terbukti telah menarik 

perhatian peneliti. Hal ini terbukti dengan adanya berbagai penelitian 

tentang pemahaman terhadap Al-Qur’an yang dikaitkan dengan wacana 

dan teori kuasa yang melingkupinya. Penelitian sebelumnya merespon 

dengan memperlihatkan adanya kepentingan politik yang mendukung 

pemerintah dalam tafsir.39 Fenomena semacam ini didefinisikan sebagai 

fenomena pemaknaan Al-Qur’an yang dipengaruhi oleh konteks diluar 

teks, baik berupa hegemoni wacana yang ada dalam membentuk wacana 

kuasa pengetahuan40 ataupun kepentingan yang masuk dalam diri penafsir. 

Penelitian semacam ini menunjukan bahwa gerakan massa ataupun 

pemahaman masyarakat terhadap sesuatu merupakan kekuasaan dari hasil 

produksi pengetahuan yang dibangun. Dalam konteks ini konstruksi 

kekuasaan menghegemoni serta membentuk wacana dalam usaha 

mendisiplinkan gerakan tersebut.41 Penelitian semacam ini mengharuskan 

 
39 Suci Wulandari, “Ideologi Kanca Wingking : Studi Relasi Kuasa Pengetahuan Dalam 

Tafsir al-Huda,” Http://Ejournal.Iainsurakarta.Ac.Id/Index.Php/al-Araf Vol. XV, NO. 1, Januari-

Juni 2018 (n.d.), https://doi.org/DOI: 10.22515/ajpif.v15i1.1210. 
40Inayah Rohmaniyah, “Konstruksi Seksualitas Dan Relasi Kuasa Dalam Praktik Diskursif 

Pernikahan Dini,” Musãwa Jurnal Studi Gender Dan Islam 16, no. 1 (2018): 33, 

https://doi.org/10.14421/musawa.2017.161.33-52. 
41 Priyanto, “Wacana, Kuasa dan Agama dalam Kontestasi Pilgub Jakarta.” 
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melihat wacana diluar teks lalu dikaitkan dengan hasil tafsiran untuk 

melihat sejauh mana dominasi wacana dan kuasa berpengaruh. 

Penelitian yang menggunakan pendekatan kuasa Foucault terhadap 

produk pemahaman Al-Qur’an telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Pendekatan kuasa Foucault tentang dominasi relasinya dalam membentuk 

wacana pada tafsir menunjukan bahwa tafsir dibentuk dari keragaman 

hubungan kekuasaan yang menghendaki, mengarahkan serta mengontrol 

atas sikap masyarakat supaya sejalan dengan ajaran agama sekaligus 

agenda pemerintah. Wacana yang dibentuk adalah mengatur umat atas 

nama peningkatan produktivitas. Melalui wacana relasi kuasa-

pengetahuan ditemukan bahwa dalam tafsir sarat adanya kontestasi ide, 

gagasan, serta politik kekuasaan yang telah memproduksi tafsir bias 

gender.42 Bias kepentingan negara dalam hal ini juga telah ditemukan 

dalam QTK terkait dengan konteks pembangunan, otoritas pemimpin 

serta konteks sosial kemasyarakatan.43 Meskipun adanya kesamaan 

variable dengan penelitian ini, akan tetapi yang menjadi pusat fokus pada 

penelitian ini adalah melihat sejauh mana kepentingan ideologis dalam 

pemaknaan Al-Qur’an yang ada dalam perubahan-perubahan QTK pada 

setiap edisinya. 

 
42Tinggal Purwanto, “Kesetaraan Gender dan Relasi Kuasa dalam Tafsir Al-Qur’an 

Tematik Kementerian Agama Republik Indonesia,” Palastren Jurnal Studi Gender 12, no. 1 (June 

14, 2019): 31, https://doi.org/10.21043/palastren.v12i1.5052. 
43Fatimah Fatmawati, “Ideologi Negara Dalam Al-Qur’an Dan Terjemahnya Departemen 

Agama RI Edisi I-III (Analisis Wacana Kritis),” Tesis, 2020, 1–128. 
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F. Kerangka Teori 

Penelitian ini merupakan model penelitian yang menjadikan 

pemahaman atas teks Al-Qur’an sebagai objek kajian. Dalam model ini cakupan 

penelitiannya meliputi persoalan metode, hasil penafsiran, dan faktor yang 

melatarbelakangi penafsiran.44 Pada konteks penelitian ini yang akan menjadi 

fokus kajian adalah bentuk pemahaman atas teks Al-Qur’an, yakni berupa 

terjemahan yang terdapat dalam QTK. Adapun pemahaman teks Al-Qur’an 

yang termuat dalam QTK akan dianalisa menggunakan pendekatan Analisis 

Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis) yang diusung oleh Michel 

Foucault.45 Hal ini berangkat dari persoalan yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini, yakni mencari aspek ideologi negara ataupun aspek politik yang 

terdapat dalam QTK mengingat negara dalam hal ini Kementerian Agama 

memiliki keterlibatan dalam penerjemahan QTK termasuk dalam setiap 

revisinya. Sejauh mana negara menanamkan kepentingan dan ideologinya 

dalam QTK ini akan menjadi persoalan pokok yang akan difokuskan dalam 

penelitian ini. Kemudian melalui pendekatan teori analisis wacana ini akan 

merekam semua wacana yang ada pada bahasa serta menghubungankannya 

dengan ideologi. 

 
44Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadis (Yogyakarta: 

Penerbit Teras, 2007), xi–xiv. 
45 Michel Foucault, The Archeology of Knowledge and The Discourse on Language; Michel 

Foucault, The Order of Things : An Archeology Of Human Science (New York: Pantheon Books, 

1971); Michel Foucault, Power Knowledge, Selected Interviews and Other Writings (The Harvester 

Press, 1980). 
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Hadirnya pendekatan teori wacana dalam penelitian ini nantinya akan 

memusatkan pada analisis wacana terhadap bahasa yang ada lalu 

mengaitkannya dengan ideologi serta kepentingan negara yang masuk di 

dalamnya. Dalam konteks ini kosa kata serta tata bahasa dipahami tidak hanya 

berfungsi linguistik melainkan membawa dampak ideologis. Melalui 

pendekatan ini seluruh struktur gramatika serta diksi (pilihan kata) yang ada 

pada QTK saat menerjemahkan Al-Qur’an, mekanismenya tidak dilihat sebagai 

praktik linguistik semata melainkan di dalamnya terdapat praktik ideologi yang 

oleh penerjemah hendak dibangun.46 Pada sisi yang lain, dengan hadirnya 

praktik ideologi yang dibangun oleh penerjemah tersebut juga secara bersamaan 

dan tanpa sadar telah terjadi relasi kuasa.47 Kuasa dalam konteks ini dimaknai 

sebagai prosedur dalam menundukkan pihak lain lewat wacana yang 

dikeluarkan oleh penerjemah. Dinamika ini memperlihatkan bahwa wacana 

tafsir dan kekuasaan sangatlah erat kaitannya. Menurut Foucault dalam 

 
46 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS, 2015), 

15. 
47Kuasa atau kekuasaan dalam konteks ini penulis maknai dalam sudut pandang Michel 

Foucault. Kekuasaan olehnya dimaknai sebagai relasi-relasi yang memiliki ruang strategik dengan 

bertolak terhadap rezim kebenaran (rezim of discourse).  Melalui rezim kebenaran tersebut 

kemudian dapat diungkap bagaimana entitas kekuasaan tertentu dapat mendominasi merata serta 

terdifusi kepada seluruh sendi kehidupan masyarakat bahkan mampu mengontrol dan meregulasi 

kehidupan publik. Kuasa dalam pengertian Foucault tersebut juga tidak hanya dibatasi dalam hal-

hal yang berkonotasi seputar hukum seperti undang-undang, konstitusi dan perangkat yuridis 

lainnya melainkan ia melihat kekuasaan lebih kepada persilangan yang terjadi secara masif dari 

berbagai diskursus-diskursus, kode-kode, konvensi serta wacana tertentu. Menurutnya dalam 

konteks kekuasaan tersebut terdapat beragam metode dalam mengkuhkan kekuasaan. Salah satu 

yang termasuk sebagai metode dalam mengukuhkan serta mengstabilasikan kekuasaan tersebut 

adalah bahasa. Melalui bahasa menurutnya dapat dijadikan sebagai metode mengukukuhkan 

kekuasaan negara terhadap masyarakat sipilnya. Lihat: Discipline and Punish : The Birth of the 

Prison (London: Penguin Books, 1977), 87; Seno Joko Suyono, Tubuh Yang Rasis: Telaah Krisis 

Michel Foucault Atas Dasar-Dasar Pembentukan Diri Kelas Menengah Eropa (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2002), 82; The Birth of Clinic (London: Tavistock Publications, 1976). 
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kekuasaan hampir pasti ditopang oleh suatu wacana kebenaran begitupun 

sebaliknya. Wacana dalam konteks ini tidaklah muncul begitu saja melainkan 

diproduksi pada setiap zamannya.48 

Konstruksi teori di atas merupakan kerangka berpikir dalam penelitian 

ini yang berfungsi untuk menganalisa tentang adanya aspek ideologi negara dan 

aspek politik yang tertanam melalui relasi kuasa yang dibentuk oleh wacana 

dalam QTK. Kemudian dalam konteks menganalisa apakah perubahan-

perubahan (pergeseran makna ayat) yang terjadi dalam QTK di setiap edisinya 

dipengaruhi oleh aspek politik dan kebijakan negara yang masuk dalam 

penerjemahan QTK akan penulis ungkap melalui arkeologi dan geneologi 

Foucault. Pendekatan ini digunakan untuk melihat QTK dalam lintas historis 

serta wacana yang melingkupinya. Melalui pendekatan ini juga dapat diungkap 

terkait politik (kebijakan) setiap orde pemerintahan (rezim) apakah memiliki 

pengaruhnya dalam QTK terutama pada setiap edisi yang mengakomodir 

perubahan penerjemahannya. Teori arkeologi Foucault berhubungan dengan 

konsepsinya mengenai sejarah. Ia telah mengenalkan metode penelitian 

sejarahnya melalui beragam karyanya dengan istilah arkeologi seperti dalam 

buku “The Archeologi of Knowledge”.49Kemudian melalui karya-karya lainnya 

sebagaimana dalam “The Order of Things50Madness and Civilization51dan The 

 
48Arif Syafiuddin, “Pengaruh Kekuasaan Atas Pengetahuan (Memahami Teori Relasi 

Kuasa Michel Foucault),” Refleksi: Jurnal Filsafat Dan Pemikiran Islam 18, no. 2 (2018): 141, 

https://doi.org/10.14421/ref.2018.1802-02. 
49 Michel Foucault, The Archeology of Knowledge and The Discourse on Language. 
50 Michel Foucault, The Order of Things : An Archeology Of Human Science. 
51 Michel Foucault, Madness and Civilization : A History of Insanity in the Age of Reason 

(London: Tavistock Publications, 1975). 
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Birth of Clinic”52 ia merumuskan konsep penelitian arkeologis tersebut secara 

lebih mendalam. Menurutnya konsep arkeologisnya sejarah bersifat 

diskontiunitas. Bagi Foucault setiap masa memiliki fragmen masing-masing 

yang tidak saling berkaitan. Fragmen disini memiliki sistem bernalar masing-

masing yang ia sebut dengan istilah epistem.53 

Dalam praktisnya pendekatan arkeologi dan geneologi Foucault dalam 

penelitian ini digunakan untuk menemukan suatu kebenaran dan epistem yang 

terdapat pada setiap periode QTK. Dalam arti melalui arkeologi akan diungkap 

komponen-komponen tersembunyi dari setiap epistem yang melingkupi QTK. 

Sedangkan melalui geneologi akan dianalisa berbagai faktor hadirnya 

perbedaan epistem antar periode QTK. Hal ini didasari dengan arkeologi yang 

memiliki fungsi meninjau sejarah secara diskontiunitas. Istilah diskontiunitas 

ini biasanya diartikan dengan kurun waktu dimana pengetahuan baru masuk 

pada epistem lama. Ia berguna dalam mengungkap bagaimana hadirnya 

pengetahuan serta penyebarannya yang telah dahulu masuk dalam rangkaian 

wacana (inter-diskursive) bersamaan pengetahuan lama.54 

Konstruksi teori di atas akan menjadi landasan serta kerangka berpikir 

peneliti dalam menggambarkan alur penelitian ini. Landasan teori tersebut juga 

yang akan menjadi acuan peneliti dalam membuktikan asumsi awal bahwa 

dalam perubahan-perubahan yang ada dalam QTK di dalamnya terdapat 

 
52 The Birth of Clinic. 
53 Ida Rochmawati, “Pendekatan Metodologis Foucault Dan Kontribusi Metodologi Bagi 

Pemikiran Islam,” Tadrisuna 3057 (2005): 1–13. 
54 Michel Foucault, The Order of Things : An Archeology Of Human Science, 71. 
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kepentingan ideologi negara yang masuk serta telah mempengaruhi perubahan 

QTK. Di samping juga untuk menjawab persoalan pokok yang menjadi 

pembahasan dalam penelitian ini hingga mengantarkan pada sebuah hasil 

penelitian. Semua relasi yang ada dalam konteks penerjemahan dan penerbitan 

QTK adalah termasuk bagian yang akan menjadi fokus kajian ini yang akan 

dianalisa dengan kerangka teori analisis wacana kritis besertaan teori 

kesatuannya berupa arkeologi dan geneologi Foucault sebagaimana telah 

disinggung di atas. 

G. Metode Penelitian  

Pelaksanaan penelitian mengenai “Perubahan Pemaknaan dalam 

Terjemah Kementerian Agama: Studi Analisis Wacana Kritis Michel Foucault” 

menggunakan metode penelitian sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini masuk sebagai penelitian kualitatif yang sifatnya 

kepustakaan yakni dengan mengumpulkan data pustaka buku, jurnal, dan 

literature kepustakaan lain yang memiliki kaitan dengan tema yang diteliti.55 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang memusatkan fokus 

analisa terhadap perubahan-perubahan terjemahan yang ada dalam QTK di 

setiap edisi revisinya. Analisis terhadap aspek ini juga dapat digunakan 

untuk melihat secara lebih mendalam faktor apa saja yang mempengaruhi 

 
55 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan, 

Pertama (Jakarta: Kencana, 2017), 335. 
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terjadinya perubahan dalam QTK. Objek material dalam penelitian ini 

adalah sejumlah ayat yang masuk dalam tema isu relasi laki-laki dan 

perempuan, isu sosial politik, isu relasi sosial antar umat beragama, dan isu 

relasi Al-Qur’an dengan perkembangan teknologi saintifik yang mengalami 

perubahan pemaknaan (penerjemahan substansi/perkembangan makna) 

dalam setiap edisi revisi QTK tahun 1990, 2002, dan 2019. Adapun objek 

formal dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana kritis 

(critical discourse analysis) yang digagas oleh Michel Foucault serta dibantu 

dengan paradigma Abdul Mustaqim dalam melihat hakikat tafsir untuk 

membongkar hakikat substansi dari terjemahan.56  

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data utama, yakni sumber 

data primer dan sumber data sekunder.57 Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah ayat-ayat yang mengalami perubahan pemaknaan 

(penerjemahan) dalam QTK pada setiap edisi, meliputi edisi Arab Saudi 

(1989-1990),58 edisi penyempurnaan 2002 (1998-2002),59 dan edisi 

penyempurnaan 2019 (2016-2019).60 Peneliti tidak memulai dari edisi 

 
56 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008). 
57Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung melalui pancaindra dengan 

alat pengukuran subjek penelitian yang sesuai dengan topik pembahasan. Data sekunder merupakan 

data yang diperoleh melalui perantara. Lihat : Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2016), 91. 
58 Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-

Qur’an, 1990). 
59Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, 2002. 
60Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 2019). 
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jamunu (1965-1969) dan edisi A. Mukti Ali (1971) karena sejauh penilaian 

peneliti tidak ada perubahan yang signifikan dalam kedua edisi tersebut. 

Adapun sumber data sekunder meliputi berbagai macam literatur yang secara 

langsung terkait ataupun tidak dengan tema penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Yakni dalam penelitian ini proses pengumpulan data akan 

dilakukan dengan mengumpulkan dan mengamati data baik dari buku, jurnal, 

serta data sejenisnya. Selain itu, pada penelitian ini juga mengumpulkan 

ayat-ayat yang mengalami perubahan pemaknaan (penerjemahan) dalam 

QTK dari edisi Arab Saudi (1989-1990) hingga edisi penyempurnaan 2019 

(2016-2019).   

4. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul kemudian dapat diolah dengan teori 

analisis wacana kritis Michel Foucault serta dibantu oleh Paradigma Abdul 

Mustaqim dalam memahami hakikat terjemahan, karena hakikat terjemahan 

perlu dirumuskan dulu sebelum dianalisa entitasnya. Dalam proses 

menganalisa data, penulis terlebih dahulu akan mendeskripsikan QTK dalam 

bentuk produk terjemahan serta proses penerjemahannya. Hal ini penulis 

lakukan untuk memperoleh bagaimana karakteristik QTK. Kemudian setelah 

langkah itu penulis lakukan maka penulis akan menganalisa terkait 
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bagaimana bentuk-bentuk intervensi negara yang ada dalam QTK sekaligus 

menganalisa dominasi wacana kuasa yang terdapat dalam QTK.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penyempurnaan QTK melalui beberapa kali edisi revisinya di dalamnya 

telah memuncukan perubahan penerjemahan. Sepanjang sejarah QTK mulai 

edisi 1990, 2002 hingga edisi penyempurnaan 2019 telah mengalami 

penyempurnaan serta di dalamnya memuat perubahan baik dari segi diksi dan 

substansi terjemahan. Perubahan penerjemahan yang terdapat pada QTK jika 

diukur secara kuantitas maka perubahannya hanya beberapa persen dari 

keseluruhan terjemahan yang ada serta terdapat pada kelompok ayat tertentu 

saja. Diantara perubahan penerjemahan yang ada tersebut terletak pada ayat-

ayat yang memiliki korelasi dengan isu relasi laki-laki dan perempuan, isu 

sosial politik, isu relasi sosial antar umat beragama, dan isu relasi al-Qur’an 

dengan perkembangan saintifik. Penyempurnaan QTK melalui beberapa kali 

edisi revisinya yang kemudian memunculkan perubahan penerjemahan 

menandakan bahwa kesadaran akan kontekstualisasi makna Al-Qur’an di 

Indonesia cukup mendapatkan perhatian di dalam terjemahan resmi negara. 

Peristiwa perubahan penerjemahan dalam QTK menurut analisa 

arkeologi Foucault terjadi karena adanya dorongan dari wacana pengetahuan 

penerjemahan itu sendiri. Terjemah menurut wacana pengetahuannya sendiri 

sejak awal memang mendapatkan legitimasi ketika ia dilakukan perubahan 

bahkan penerjemahan ulang. Dalam tradisi tafsir, terjemah entitasnya 



136 

 

 

 

dipandang sebagai sesuatu yang tidak sakral dan final. Ia dalam konteks 

pengetahuan terjemah dinilai sebagai sebuah proses dan produk yang akan 

terus dilakukan reproduksi ulang dalam rangka mengkontekstualisasikannya 

dengan realitas konteks dan zaman yang ada. Sehingga secara wacana 

pengetahuan terjemah perubahan dalam QTK bukanlah sesuatu yang aneh, 

melainkan sesuatu yang memang niscaya terjadi serta masuk dalam problem 

dan metodologi penerjemahan. Orang yang mendalami wacana terjemah dalam 

tradisi tafsir pasti tidak akan menolak terhadap kesadaran perubahan dan 

reproduksi ulang penerjemahan ini. Artinya meskipun kemudian terdapat 

wacana sosial politik yang terus berkembang serta turut mempengaruhi proses 

penerjemahan, terjemah memang sejak awal dimungkinkan dilakukan 

reproduksi ulang menurut kerangka wacana pengetahuan terjemah itu sendiri. 

Meski sejak awal perubahan terjemahan dalam QTK merupakan 

dorongan dari wacana pengetahuan terjemah itu sendiri yang menghendakinya 

untuk terus dilakukan reproduksi ulang namun dalam perjalanan QTK wacana 

kebahasaan dan wacana pengetahuan terkini juga turut dan mampu menggeser 

terjemahan. Dorongan dari wacana pengetahuan terjemah kemudian 

dibersamai adanya wacana kebahasaan dan wacana pengetahuan terkini juga 

telah turut menggeser terjemahan QTK. Pada satu sisi, terjemah memang 

mendapatkan legitimasi untuk terus direproduksi, pada sisi yang lain 

masuknya wacana kebahasaan dan wacana saintifik kemudian turut 

mempengaruhi proses penerjemahan. Hal tersebut tergambarkan dari 

perubahan kelompok ayat yang memiliki korelasi dengan isu saintifik serta 



137 

 

 

 

perkembangan bahasa yang ada. Pada konteks ini jelas tim QTK berupaya 

mengkontekstualisasikan ayat-ayat tersebut sehingga dapat memudahkan dan 

membantu masyarakat di dalam memahami makna Al-Qur’an. Selain itu, 

perkembangan wacana politik yang ada di Ibu Kota yang kemudian menjadi 

wacana politik nasional juga telah mampu menggeser perubahan terjemahan. 

Melalui sejumlah pergeseran dan perubahan terjemah yang ada dalam 

QTK menggambarkan bahwa tim penerjemah telah mengintegrasikan wacana 

agama yang termaktub dalam Al-Qur’an dengan realitas kehidupan dan 

keilmuan yang berkembang di masyarakat. Namun pada tahapan yang lain, 

hadirnya terjemahan yang hendak dikontekstualisasikan pada ayat yang 

berorientasi kekuasaan seperti dalam kasus terjemah makna auliya’ secara 

tidak langsung berdampak adanya subyektifitas penerjemah yang muncul. 

Subyektifitas tersebut muncul melalui semangat horizon pengarang 

(penerjemah) yang memiliki konsep kenegaraan dan kemasyarakatan. 

Meskipun demikian, horizon teksnya juga memungkinkan dimaknai dengan 

pilihan makna tersebut. 

Meskipun subyektifitas dari penerjemah muncul, ia bukanlah 

subyektifitas yang rendah serta tidak keluar dari keabsahan dalam proses 

penerjemahan. Subyektifitas disini bukanlah subyektif atas kepentingan 

pribadi penerjemah melainkan subyektifitas dalam rangka kebaikan dan 

kepentingan sosial politik dalam konteks bernegara dan bermasyarakat. Meski 

terdapat kuasa penerjemah seperti kebijakannya dalam memilih dan 
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memutuskan “teman setia” atas makna auliya’ pada QS. Al-Ma>idah[5]:51 yang 

mana lebih afirmatif terhadap ideologi negara, namun penerjemahan tersebut 

dilakukan dengan cara kerja pengetahuan tafsir serta melibatkan beragam 

pakar ahlinya. Dengan demikian, menurut geneologi Foucault ketika terjadi 

pertarungan wacana antara terjemah yang dilakukan dengan cara kerja 

pengetahuan serta memiliki otoritas kekuasaan yang didukung masyarakat 

dengan terjemahan yang tanpa melalui metodologis keilmuan yang jelas dan 

tanpa melibatkan para pakar ahli, terjemahan yang lebih ilmiah dan 

meyakinkanlah yang akan memenangkan kekuasaan. Disinilah kemudian 

pertarungan wacana terjadi serta kuasa pengetahuan terbentuk melalui QTK. 

B. Saran 

Penelitian tentang QTK dalam hal ini kaitannya terhadap adanya bias 

ideologis di dalamnya merupakan kajian yang masih jarang diangkat oleh 

peneliti serta masih terbatas pada tema-tema tertentu. Hal ini membuka 

peluang bagi penelitian yang mengarah pada isu bias ideologis secara lebih 

mendalam lagi dalam perubahan penerjemahan QTK. Aspek dalam penelitian 

ini juga masih terbatas pada perubahan ayat-ayat tema tertentu seperti ayat 

kekuasaan serta pengaruhnya dalam penerjemahan kontekstual negara. Dengan 

demikian, aspek perubahan penerjemahan dalam QTK dalam kelompok tema 

lainnya layak diangkat menjadi kajian yang lebih mendalam lagi. 
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